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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh model pembelajaran make a match terhadap 
kemampuan mengenal angka pada anak Usia 5-6 Tahun TK Islam An-Nur Kabupaten Gowa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran make a match terhadap 
kemampuan mengenal angka pada anak Usia 5-6 Tahun TK Islam An-Nur Kabupaten Gowa. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen metode preeksperimental design yang menggunakan 

desain One Group Pretest-Posttest yang terdiri dari Pretest, treatment dan Posttest. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak Usia 5-6 Tahun yang berjumlah 16 anak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pada Pretest diperoleh skor 7,12 dan pada saat Posttest nilai rata-rata diperoleh 
9. Kemudian didukung pula dengan hasil perhitungan dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank 
Test pada program SPSS diperoleh nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,000 disini didapat probabilitas 

dibawah 0,05 atau p < 0,05 yang berarti H0 di tolak. Dan jika probabilitas (Asymp.sig) > 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Kemampuan Mengenal Angka Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun TK Islam An-Nur Kabupaten Gowa.  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Make A Match dan Kemampuan Megenal Angka 

 

Abstract 

The problem in this research is whether there is an effect of matching learning model on number 
recognition ability of 5-6 year old children in Al Noor Islamic Kindergarten in Goa State. This research 
aims to determine the effect of the matching learning model on the number recognition ability of 5-6 

year old children in Al Noor Islamic Kindergarten in Goa state. This type of research is an 
experimental research in the style of a pretest experimental design that uses a single group design for 
pretest and posttest that consists of pretest, treatment, and posttest. The participants in this research 

were 16 children aged 5-6 years. The results of the research showed that the average score in the pre-
test was 7.12, and in the post-test it was 9. Then it was also supported by the results of the calculations 

using the Wilcoxon signed-rank test in the SPSS Asymp Sig (2-) program. tail) a value of 0.000 is 
obtained Here we get probability less than 0.05 or p < 0.05, which means H0 is rejected. If the 
probability (Asymp.sig) > 0.05, then H0 is rejected and Ha is accepted. Based on the results of this 

research, it can be concluded that there is an effect of the Make A Match learning model on the ability 
to recognize numbers among children aged 5-6 years in Al Noor Islamic Kindergarten in Goa State. 
 

Keywords: Make A Match Learning Model and Ability to Recognize Numbers 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek perkembangan yaitu aspek nilai 

https://proceeding.uingusdur.ac.id/index.php/sinau/inde
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agama dan moral, aspek fisik motorik, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek sosial emosional, dan 

aspek seni.  

Susanto (2011: 47) berpendapat bahwa perkembangan kognitif adalah suatu proses 

berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

(intellegence) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada 

ide-ide dan belajar. 

Tujuan perkembangan kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

mengenal angka. Rosa (2019) ”berpendapat bahwa mengenal angka bagi anak usia dini harus 

menggunakani konsepi matematikai yangi sederhanai seperti mediai dani permainani yangi 

kreatif’’.i Anaki usiai dinii belumi dituntuti untuki berpikiri secarai logis,i makai prosesi 

pembelajarani dilakukani dengani carai bermaini kreatifi menggunakani alati peragai konkriti 

ataui benda-bendai yangi adai disekitarnya.i Dani kemampuani mengenali angkai termasuki 

perkembangani yangi merupakani dasari bagii perkembangani kecerdasani (intelligence)i padai 

anak. 

Berdasarkani Peraturani Mentrii Pendidikani dani Kebudayaani Repobliki Indonesiai 

nomori 137i tahuni 2014i tentangi kurikulumi 2013i pendidikani anaki usiai dini imenyatakani 

indikatori kemampuani mengenali angkai yaitui menyebutkani lambangi bilangani 1–10, i 

menggunakani lambang bilangan untuk menghitung, mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan. Untuk mengajarkan anak mengenal angka dapat dilakukan melalui sebuah nyanyian,i 

mengurutkani nomori darii terkecili kei terbesari dani mencocokkani nomori yangi telahi 

disediakan. 

Darii hasili observasii yangi dilakukani padai harii Rabu-Sabtui tanggali 13-23 Oktober i 

2021i padai pukuli 09.00-11.00i dii Usia 5-6 TahunTKi Islami An-Nuri dapati disimpulkani 

bahwai kemampuani mengenali angkai padai anaki dapati dikategorikani masihi rendah,i karenai 

padai saati prosesi pembelajarani masihi banyaki anaki belumi bisai menyebutkani angka.i Anaki 

masihi merasai bingungi ketikai dimintai olehi pendidiki menunjukkani angkai yangi sudahi 

diperlihatkan, kurangnya kemampuan anak dalam mengurutkan dan memasangkan benda sesuai 

pasangan angka yang sama, hal ini terlihat pada saat anak bermain batu-batuan peneliti melihat 

anak tidak mampu memasangkan batu-batuan sesuai jumlah angka. Hal ini pula diperkuat dengan 

hasil wawancara dan portopolio penilaian tenaga pendidik dimana kemampuan mengenal angka 

terdapat 3 anak mulai berkembang (MB), 8 anak belum berkembang (BB), dan hanya ada 5 anak 

yang memiliki kategori berkembang sesuai harapan (BSH). 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka alternatif yang dapat digunakan dalam 

memecahkan masalah yaitu dengan menggunakan Model Pembelajaran Make A Match sebagai 

cara mengenalkan angka pada anak. Dimana model pembelajaran ini dapat diperkenalkani padai 

anaki usiai dinii karenai memiliki manfaati yangi sangati banyaki diantaranyai dapati membantui 

anaki untuki mengenal angka.i 

Menuruti Rusmani (2010: i 223) i berpendapati bahwai modeli pembelajarani makei ai 

matchi merupakani salahi satui modeli pembelajarani kooperatifi yangi dikembangkani oleh 

Lenai Currani padai tahuni 1994i dengani tekniki mencarii pasangani sambil mempelajarii 

konsepi dalami suasanai yangi menyenangkan.i Sejalani dengani pendapati Nurdyansyahi &i 

Fahyunii (2016:i 77i ) ’’metodei makei ai matchi (membuati pasangan)i merupakani salahi satui 

jenisi darii metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lena Curran 

(1994)’’. Salah satu keuntungan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Penerapan metode ini 

dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal 

sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.  

Tujuani yangi hendaki dicapaii pada penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii pengaruhi 

modeli pembelajarani makei ai matchi terhadapi kemampuani mengenali angkai padai anaki Usia 

5-6 Tahun TKi Islami An-Nuri Kabupateni Gowa. 

 

METODE  

Penelitian ini memakai jenis penelitian Experimen. Menurut Sanjaya (2013: 87) ”penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu 

tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu”. Penelitian 

yang digunakan disini adalah pre-eksperimen design dimana jenis penelitian ini menggunakan desain 

One Groupi Pretest-Posstest.i Jenisi inii terdapati pretesti sebelumi diberii perlakukani dani posstesti 

sesudahi diberikani perlakukan,i yangi kemudiani itui mendapatkani hasil yang lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.  

Sugiyono (2019 :126) ”Populasi merupakan semua kelompok orang yang akan dijadikan 

wilayahi ataui pusati perhatiani penelitii untuki meneliti”.  Populasii dalami penelitiani inii adalahi 

anaki didiki kelompoki B2i TKi Islami An-Nur Kecamatani Sombaopui Kabupaten Gowa. 

Untuk pengambilan sampeli dalami penelitiani inii menggunakani tekniki noni probabilityi 

sampling.i Dalami noni probabilityi sampling,i tekniki yang digunakani adalahi samplingi jenuhi 

yangi penentuani sampeli bilai semuai anggota populasii digunakani sebagaii sampel (Sanjaya, 2013: 

118-124). Oleh sebab itu peneliti mengambil sampel yaitu siswa Usia 5-6 Tahun TK Islam An-Nur. 
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Instrumeni penelitiani adalahi alati ataui fasilitasi yangi digunakani dalami mengumpulkani 

datai agari pekerjaannyai lebihi sistematisi sehinggai lebihi mudah diolah,i instrumeni penelitiani 

yangi digunakani dalami penelitiani inii yaitui Observasii dani tesi perlakuan.i Observasii diartikani 

sebagaii pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh data untuk 

mendapatkan data. Pengisiannya cukup dilakukan dengan memberikan tanda check list (√) apabila 

yang diamati muncul atau sesuai dengan instrumen kemampuan mengenal angka yang diharapkan 

oleh anak. Sedangkan tes perlakuan itu untuk mengetahui seberapa efektif dampak penerapan model 

pembelajaran make a match dalam kegiatan pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data dilakukan selama kegiatan permainan berlangsung, yaitu dengan 

menggunakan teknik Observasi, perlakuan dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Sutrisno Hadi (Sugiyono 2015: 203) ’’mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologisi dani 

psikologisi duai diantarai yangi pentingi adalahi proses-prosesi pengamatani dani ingatan”. 

Tekniki pengumpulani datai dengani observasii dilakukani padai saati prosesi pembelajarani 

berlangsungi sebelumi diberii perlakuani dani setelahi diberii perlakuani dengani 

menggunakani modeli pembelajaran make a match untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan mengenal angka pada anak Usia 5-6 Tahun TK Islam An-Nur. 

2. Tes Perlakuan 

Tes Perlakuan ini merupakan tes dengan menggunakan model pembelajaran make a match 

sesuai dengan kategori perkembangan pada instrumen yang digunakan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dengan cara melihat dan mencatat 

kembali data-datai yangi diperlukani dalami penelitian, metodei dokumentasii dipilihi 

karenai penelitiani inii membutuhkani data-data tertulisi maupuni gambari sebagaii bahani 

menganalisisi perkembangani penelitian.i Adapuni datai yangi diperolahi meliputii daftari 

namai anak,i profili sekolah,i Rencanai Pelaksanaani Pembelajarani Harian (RPPH), Lembar 

Kerja Anak (LKA) dan lembar penilaian perkembangan anak. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan agar menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan ataupun menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan berlaku untuki umumi ataui generalisasi.i 

Analisisi statistik deskriptifi bertujuani agari mengetahuii tingkati penguasaani materii 
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melalui penggambarani karakteristiki distribusii nilaii pencapaiani hasili belajari anak usiai 

dini.i 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Peneliti menggunakan data dengan uji Wilcoxon yaitu dengan mencari perbedaan mean 

Antara postest serta prettest. kemudian untuk pelaksanaan uji Wilcoxon, analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji melalui program SPSS ataui statistictiali Packagei Fori 

Sociali Science.i  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Darii hasili Observasii awal yang sudah dilakukan melalui pemantauan kegiatan pembelajaran anak 

didik dikelompok B2. Bahwa hasil yang peneliti peroleh yaitu kemampuan mengenal angka pada 

anak masih rendah. Setelah mengetahui keadaan tersebut, selanjutnya peneliti melakukan pretest 

terlebih dahulu sebelum menerapkan treatment yaitu permainan make a match. Hal tersebut 

dilakukan supaya peneliti bila mendapatkani penilaiani awali mengenaii aspeki yang ingini 

dikembangkani dalami hali inii kemampuani mengenali angkai pada anaki didiki kelompoki B2i dii 

TKi Islami An-Nuri Kabupateni Gowa.i Adapuni indikatori pretesti yangi digunakani padai 

penelitiani inii yaitu:i (1)i Menyebutkani lambangi bilangani 1-10, (2) Menggunakan lambang 

bilangan untuk menghitung, (3) Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. 

Hasil analisis deskriptif pretest tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 

Tabel Pretest 4.1 Menyebutkan Lambang Bilangan 1-10 

Tingkat Kemampuan N % 

Belum Berkembang 3 18.8 

Mulai Berkembang 8 50.0 

Berkembang Sesuai Harapan 5 31.3 

Total 16 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan hasil pretest 

kemampuan menyebutkan lambang bilangan 1-10, dapat dilihat dari 16 anak terdapat 3 orang yang 

tingkat kemampuannya belum berkembang (18,8%), terdapat 8 orang yang tingkat kemampuannya 

mulai berkembang (50,0%) dan hanya 5 orang yang tingkat kemampuannya berkembang sesuai 

harapan (31,3%). 

Tabel Pretest 4.2. Menggunakan Lambang Bilangan Untuk Menghitung 

Tingkat Kemampuan N % 

Belum Berkembang 5 31.3 

Mulai Berkembang 7 43.8 

Berkembang Sesuai Harapan 4 25.0 

Total 16 100.0 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan hasil pretest 

kemampuan menggunakan lambang bilangan untuk menghitung,i dapati dilihati darii 16i anaki 

terdapat 5i orangi yangi tingkati kemampuannyai belumi berkembangi (31,3%), terdapati 7i orangi 

yangi tingkati kemampuannyai mulaii berkembang (43,8%)i dani hanyai 4 orang yang tingkat 

kemampuannya berkembang sesuai harapan (25,0%). 

Tabel Pretest 4.3. Mencocokkan Bilangan Dengan Lambang Bilangan 

Tingkat Kemampuan N % 

Belum Berkembang 10 62.5 

Mulai Berkembang 6 37.5 

Total 16 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan hasil pretest 

kemampuan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan,i dapati dilihati darii 16i anaki 

terdapati10i orangi yangi tingkati kemampuannyai belumi berkembangi (62,5%),i dani hanyai 6i 

orangi yangi tingkati kemampuannya mulai berkembang (37,5%). 

Analisis deskriptif pretest kemampuan mengenal angka anak usia dini dengan menggunakan 

model pembelajaran make a match untuk menyebutkan lambang bilangan 1-10, dapat dilihat dari 16 

peserta didik terdapat 3 peserta didik yang tingkat kemampuannya belum berkembang (18,8%), 

terdapat 8 pesertai didiki yangi tingkat kemampuannyai mulaii berkembangi i (50,0%)i dani hanyai 

5i pesertai didik yangi tingkati kemampuannyai berkembangi sesuaii harapani (31,3%). Untuki 

menggunakani lambangi bilangani untuki menghitung,i dapati dilihati darii 16i pesertai didiki 

terdapati 5i pesertai didiki yangi tingkati kemampuannyai belumi berkembangi (31,3%),i terdapati 

7i pesertai didiki yangi tingkati kemampuannyai mulaii berkembangi i (43,8%)i dani hanyai 4i 

pesertai didiki yangi tingkati kemampuannyai berkembangi sesuaii harapani (25,0%).i Untuki 

mencocokkani bilangani dengani lambangi bilangan,i dapati dilihati darii 16i pesertai didiki terdapati 

10i pesertai didiki yangi tingkati kemampuannyai belumi berkembangi (62,5%), dan hanya 6 peserta 

didik yang tingkat kemampuannya mulai berkembang (37,5%). 

Setelah dilakukan pretest pada anak, selanjutnya diberikan tindakan (treament) yaitu model 

pembelajarani makei ai matchi yangi diawalii dengani memberikani penjelasani sertai arahani dalami 

melakukani kegiatani tersebut.i Bentuki kegiatani yangi dilakukani padai saati posttesti samai 

dengani kegiatani yangi diberikani padai saati melakukani pretest.i 

Untuki hasili analisisi posttesti tersebuti dapati dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel Posttest 4.4. Menyebutkan Lambang Bilangan 1-10 

Tingkat Kemampuan N % 

Mulai Berkembang 3 18.8 

Berkembang Sesuai Harapan 7 43.8 

Berkembang Sangat Baik 6 37.5 

Total 16 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan hasil posttesti 

kemampuani menyebutkani lambangi bilangani 1-10,i dapati dilihati darii 16i anaki terdapati 3i 
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orangi yangi tingkati kemampuannyai belumi berkembangi (18,8%),i terdapati 7i orangi yangi 

tingkati kemampuannyai berkembangi sesuaii harapani (43,8%)i dani hanyai 6i orangi yangi tingkati 

kemampuannya berkembang sangat baik(37,5%). 

Tabel Posttest 4.5. Menggunakan Lambang Bilangan Untuk Menghitung 

Tingkat Kemampuan N % 

Mulai Berkembang  3 18.8 

Berkembang Sesuai Harapan 10 62.5 

Berkembang Sangat Baik 3 18.8 

Total 16 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan hasil posttest 

kemampuan menggunakan lambang bilangan untuki menghitung,i dapati dilihati darii 16i anaki 

terdapati 3i orangi yangi tingkati kemampuannyai belumi berkembangi (18,8%),i terdapati 10i 

orangi yangi tingkati kemampuannyai berkembangi i sesuai harapan (62,5%) dan hanya 3 orang yang 

tingkat kemampuannya berkembang sangat baik (18,8%). 

Tabel Posttest 4.6. Mencocokkan Bilangan Dengan Lambang Bilangan 

Tingkat Kemampuan N % 

Mulai Berkembang 5 31.3 

Berkembang Sesuai Harapan 9 56.3 

Berkembang Sangat Baik 2 12.5 

Total 16 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan hasil posttest 

kemampuan mencocokkan bilangan dengan lambangi bilangan,i dapati dilihati darii 16i anaki 

terdapati 5i orangi yangi tingkati kemampuannyai mulaii berkembangi (31,3%),i i terdapati 9i orangi 

yangi tingkati kemampuannyai berkembangi sesuaii harapani (56,3%),i dani hanyai 2i orangi yangi 

tingkati kemampuannyai berkembang sangat baik (12,5%). 

Analisis deskriptif posttest kemampuan mengenal angka anak usia dini dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match untuk menyebutkan lambang bilangan 1-10, dapat dilihat dari 16 peserta 

didik terdapat 3 peserta didik yang tingkat kemampuannya 

mulaii berkembangi (18,8%),i terdapati 7i pesertai didiki yangi tingkati kemampuannyai 

berkembangi i sesuaii harapani (43,8%)i dani hanyai 6i pesertai didiki yangi tingkati 

kemampuannyai berkembangi sangati baiki (37,5%).i Untuki menggunakani lambangi bilangani 

untuki menghitung,i dapati dilihati darii 16i pesertai didiki terdapati 3i pesertai didiki yangi tingkati 

kemampuannyai mulaii berkembangi (18,8%),i terdapati 10i pesertai didik yang tingkat 

kemampuannya berkembang sesuai harapan (62,5%) dan hanya 3 peserta didik yang tingkat 

kemampuannya berkembang sangat baik (18,8%). Untuk mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan, dapat dilihat dari 16 peserta didik terdapat 5 peserta didik yang tingkat kemampuannya 

mulaii berkembangi (31,3%),i terdapati 9i pesertai didiki yangi tingkati kemampuannyai 

berkembang sesuai harapan (56,3%) dan hanya 2 peserta didik yang tingkat kemampuannya 

berkembang sangat baik (12,5%). 
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Analisisi datai dalami penelitiani inii dilakukani dengani melihati hasili kemampuani mengenali 

angkai baiki sebelumi dani sesudahi pemberiani treatment.i Padai analisisi inii menggunakani ujii 

Wilcoxoni signedi ranksi test.i ujii Wilcoxoni signedi ranksi testi digunakani untuki mengetahuii adai 

ataui tidaknyaipengaruhi yangi ditimbuli darii pemberian model pembelajaran make a match 

terhadap kemampuan mengenal angka pada anak usia dini dengan menggunakan H1 jika ada 

peningkatan dan HO jika tidak ada peningkatan. Kemampuan mengenal angka setelah diberikan 

treatment model pembelajaran make a match Usia 5-6 TahunTK Islam An-Nur Kabupaten Gowa. 

Berikut hasil pengujian hasil hipotesis dari uji Wilcoxon signed rank test. Pelaksanaan uji Wilcoxon 

untuk menganalisis data yang dilakukan dengan menggunakani ujii melaluiprogrami SPSSi 2,25i 

(stasticticali packagei fori sociali science). 

Tabel 4.7. Hasil Analisis Wilcoxon 

 Kemampuani Mengenal Angkai (Posttest) - 

Kemampuani Mengenal Angkai (Pretest) 

Z -3.580b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

a. Wilcoxoni  Signedi  Ranks Test. 

b. Based on negative ranks. 

Dari hasil uji Wilcoxoni diperolehi  nilai significancy 0,000 (p < 0,05), dengani   demikiani  H0i   

ditolak dani Hai    diterima, sehingga disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan kemampuan mengenal 

angkai       yang signifikan antara sebelum dan sesudahi       penerapan model pembelajaran make 

a match”. Dapati      pulai     disimpulkan bahwai     “ada pengaruh   penerapan   model   pembelajaran   

make   a match   terhadap kemampuan mengenal angka Anak Usia 5-6 Tahun TKi  Islam An-Nur” 

Pembahasan 

Hasili penelitiani berdasarkani observasii yangi dilakukani sebelumnyai bahwai subjeki yangi 

digunakani dii TKi Islami An-Nuri Kecamatani Sombaopu,i Kabupateni Gowa,i Sulawesii Selatani 

dengani jumlahi 16i pesertai didiki padai kelompoki B2i sebelumi pesertai didiki menerimai 

perlakuani berupai modeli pembelajarani makei ai matchi kemampuani mengenali angkai belumi 

berkembangi dani mulaii berkembang. 

Padai hasili penelitiani berdasarkani observasii setelahi pemberiani perlakuan,i kemampuani 

mengenali angkai menunjukani hasili yangi baik.i Halitersebuti dibuktikani dengani adanyai 

peningkatani jumlahi presentasei yangi terjadii padai kategorii mulaii berkembang,i berkembangi 

sesuaii harapani dani berkembangi sangati baik.i Adanyai perbedaani kemampuani mengenali angkai 

sebelumi dani sesudahi perlakuani dengani menggunakani modeli pembelajarani makei ai matchi 

menunjukkani bahwai adanyai pengaruhi nyatai peningkatani kemampuani mengenali angkai dilihati 

darii rata-ratai pretesti terdapati 7,12i dani rata-ratai hasili posttesti terdapati 9. 
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Padai saati observasii awali terdapati beberapai anaki yangi belumi mampui menyenali angkai 

dikarenakani ketikai anaki dimintai olehi pendidiki untuki menyebutkani angkai masihi banyaki 

anaki yangi merasai bingung,i dani ketikai anaki dimintai untuki mengurutkani angkai yangi sudahi 

diperlihatkan,i masihi terdapati anaki yangi belumi mampui mengurutkani angka,i dani padai saati 

anaki 

dimintai untuki memasangkan/mencocokkani bendai sesuaii pasangani angkai yangi sama,i masihi 

terdapati anaki yangi belumi mampui memasangkan/mencocokkani bendai sesuaii dengani jumlahi 

angka.i i 

Padai observasii akhir,i setelahi anaki diberikani perlakuani berupai modeli pembelajarani makei ai 

match,i kemampuani mengenali angkai dapati meningkat.i Hali tersebuti dapati dilihati darii 

kemampuani anaki padai saati anaki dimintai untuki menyebutkani angkai beberapai anaki sudahi 

berkembangi sesuaii harapani dani berkembangi sangati baiki dalami menyebutkani angka. Dan 

padai saati anaki dimintai untuki mengurutkani angkai terdapati anaki sudahi mulaii berkembang,i 

berkembangi sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Selain itu pada saat anak diminta untuk 

memasangkan/mencocokkan angka terdapat anak sudah mulai berkembang, berkembang sesuai 

harapan dan berkembang sangat baik. 

Hal ini dapat terjadi karena diberikan suatu perlakuan model pembelajaran make a match dengan 

menggunakan teknik mencari pasangan kartu yang berisi jawaban/soal. Ini sesuai dengan pernyataan 

Novitawatii (2021:i 26)i modeli pembelajarani makei ai matchi adalahi modeli pembelajarani 

dengani kegiatani mencarii pasangani kartui darii pertanyaani ataupuni jawabani materii dalami 

pembelajarani dimana anak dapat aktif dan muncul kerja sama antar sesama teman. Sebagaimana 

juga yang diungkapkan oleh Anggraeni, dkk. (2018: 222) model pembelajaran make a match 

memberikan peluang kepada siswa untuk aktif mengkontruksikan pengetahuan matematika mereka 

dengan pemberian konsep-konsep materi yang dapat diingatkan dan dipahami dengan 

menyenangkan dalam kelompok belajar yang menuntut kerja sama, kekompakan dan efisien waktu 

untuk menyelesaikannyai sehinggai siswai mempunyaii motivasii untuk belajari sertai hasili belajari 

yangi baik.i 

Dengan melakukan model pembelajaran make a match kemampuan mengenal angka dapat 

meningkat karena anak-anak belajar menyebutkan angka, menghitung angka,dan memasangkan/ 

mencocokkan angka. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Rosa (2020) mengenal angka bagi anak 

usia dini harus menggunakan konsep matematika yang sederhana seperti media dan permainan yang 

kreatif. Anak usia dini belum dituntut untuk berfikir secara logis, maka proses pembelajaran 

dilakukan dengan cara bermain kreatif menggunakan alat peraga konkrit atau benda-benda yang ada 

disekitarya. Ini di perkuat pula oleh pendapat Mutiah (2010: 140) bermain adalah kegiatan yang 

sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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Pada saat penelitian melakukan kegiatan menstimulasi pengenalan angka dengan model 

pembelajaran make a match, anak terlihat sangat antusias dan tertarik untuk berpartisipasi dalam 

melakukan aktivitas permainan mencari pasangan kartu yang sesuai dengan jawaban atau soalnya. 

Walaupun dalam permainan anak terlihat kurang teratur dalam permainani karenai harusi 

berdesakani rebutani untuki mengikutii permainani tersebut.i Kadangi adai yangi rebutani kartui 

yangi sudahi dipegangi olehi temannya,i Adai yangi ketikai gilirannyai bermaini bersemangati 

namuni agaki lambati dalami mencarii jawabannyai karenai adai beberapai anaki yangi belumi 

mampui mengenali angka. 

Kemudian didukung pula dengan hasil perhitungan dengan menggunakan ujii Wilcoxoni S Signed 

Rank Test pada program SPSS diperoleh nilai Asymp sig (2-tailed) 0,000 disini didapat probabilitas 

dibawah 0,05 atau p <0,005 yang berarti H0 ditolak Ha diterima. i Dengani demikiani dapati dii 

tariki kesimpulani bahwai adai pengaruhi modeli pembelajarani makei ai matchi terhadapi 

kemampuani mengenali angkai padai anaki kelompoki B2i TKi Islami An-Nuri Kabupateni Gowa. 
 

 
 

SIMPULAN  

Berdasarkani rumusani masalahi padai skripsii inii yangi berjuduli pengaruhi modeli pembelajarani 

makei ai matchi terhadapi kemampuani mengenali angkai padai anaki kelompoki B2i TKi Islami 

An-Nuri Kabupateni Gowa.i Makai penulisi dapati menariki kesimpulani yaitu:i kemampuani 

mengenali angkai padai anaki kelompoki B2i dii TKi Islami An-Nuri Kabupateni Gowai sebelumi 

dani sesudahi diterapkani modeli pembelajarani makei ai matchi dapati diketahuii berdasarkani 

Observasii yangi dilakukani yaitui padai saati penelitiani menunjukkani bahwai nilaii rata-ratai 

pretesti diperolehi skori 7,12i dani padai saati posttesti nilaii rata-ratai diperolehi skori 9.i 

Berdasarkani hasili analisisi datai tersebuti dapati ditariki kesimpulani padai hasili penelitiani 

berdasarkani Observasii setelahi diberikani perlakuan,i kemampuani mengenali angkai anaki 

menunjukkani hasili yangi baik.i Hali tersebuti dapati dibuktikani dengani adanyai peningkatani 

jumlahi presentasei yangi terjadii padai kategorii mulaii berkembang,i berkembangi sesuaii 

harapan,i berkembangi sangati baik.i Dengani ujii Wilcoxoni diperolehi nilaii significancyi 0,000i 

(pi <i 0,05),i dengani demikiani dapati disimpulkani adai pengaruhi modeli pembelajarani makei ai 

matchi terhadapi kemampuani mengenali angkai padai anaki usiai dinii kelompoki B2i TKi Islami 

An-Nuri Kabupateni Gowa. 
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